
 Analisis Kualitas Pelayanan terhadap Keberhasilan Usaha di Pasar Sri Gading Air Molek 

5033 

 

 

 

Department of Digital Business  

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business  (RIGGS) 

Homepage: https://journal. ilmudata.co.id/index.php/RIGGS  

Vol.  5 No. 2 (2026) pp: 5033-5040 

P-ISSN: 2963-9298, e-ISSN: 2963-914X 

Analisis Kualitas Pelayanan terhadap Keberhasilan Usaha di Pasar Sri 

Gading Air Molek 

1Atmazaki, 2Muhammad Apis Daulay  
12STAI Nurul Falah, Program Studi Ekonomi Syariah 

1Atmazaki111@gmail.com, 2apis@stainf.ac.id  

Abstrak  

Kualitas pelayanan merupakan salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi keberhasilan suatu usaha, terutama pada 

lingkungan pasar tradisional yang memiliki tingkat persaingan cukup tinggi. Pelayanan yang diberikan secara baik, ramah, 

dan komunikatif mampu menciptakan kepuasan pelanggan serta meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap penjual. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap keberhasilan usaha di Pasar Sri Gading Air 

Molek. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan 

observasi secara langsung terhadap salah satu pedagang ikan di Pasar Sri Gading Air Molek. Data yang diperoleh dianalisis 

secara deskriptif untuk memahami hubungan antara kualitas pelayanan dan keberhasilan usaha yang dijalankan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan usaha. Sikap 

ramah, kemampuan berkomunikasi dengan baik, kejujuran dalam proses transaksi, serta kemampuan menjaga kualitas barang 

dagangan menjadi faktor utama yang memengaruhi kepuasan dan loyalitas pelanggan. Pelanggan yang merasa puas 

cenderung melakukan pembelian ulang dan merekomendasikan pedagang kepada orang lain. Selain itu, pelayanan yang baik 

juga mampu menciptakan hubungan yang harmonis antara penjual dan pembeli sehingga usaha dapat bertahan dan 

berkembang dalam jangka panjang. Dengan demikian, kualitas pelayanan dapat dijadikan sebagai strategi penting dalam 

mempertahankan keberlangsungan serta meningkatkan keberhasilan usaha di pasar tradisional. 

Kata kunci: Kualitas Pelayanan, Keberhasilan Usaha, Pasar Tradisional, Pedagang Ikan. 

1. Latar Belakang 

Kegiatan usaha merupakan salah satu bentuk aktivitas ekonomi yang berperan penting dalam memenuhi kebutuhan 

hidup masyarakat. Dalam menjalankan usaha, pelaku usaha tidak hanya dituntut untuk menyediakan barang atau 

jasa yang dibutuhkan konsumen, tetapi juga harus mampu memberikan pelayanan yang baik kepada 

pelanggan(Suhada dkk., 2022). Kualitas pelayanan menjadi faktor penting yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

suatu usaha, terutama pada pasar tradisional yang memiliki tingkat persaingan cukup tinggi. Pelayanan yang baik 

mampu menciptakan kenyamanan, meningkatkan kepuasan pelanggan, serta membangun hubungan yang 

harmonis antara penjual dan pembeli(Putri, 2025). 

Pasar tradisional merupakan tempat berlangsungnya interaksi langsung antara penjual dan pembeli dalam kegiatan 

jual beli. Dalam proses tersebut, kualitas pelayanan menjadi aspek yang sangat diperhatikan oleh konsumen. Sikap 

ramah, sopan santun, komunikasi yang baik, serta kejujuran dalam berdagang dapat memberikan kesan positif 

kepada pelanggan. Sebaliknya, pelayanan yang kurang baik dapat menimbulkan rasa tidak nyaman bagi pelanggan 

sehingga berdampak pada keberlangsungan usaha. Oleh karena itu, kualitas pelayanan menjadi salah satu strategi 

penting dalam mempertahankan pelanggan dan meningkatkan keberhasilan usaha(Kasto & Aminulloh, 2024). 

Pasar Sri Gading Air Molek merupakan salah satu pasar tradisional yang menjadi pusat kegiatan ekonomi 

masyarakat. Para pedagang di pasar tersebut berupaya memberikan pelayanan terbaik guna mempertahankan 

pelanggan di tengah persaingan usaha. Salah satu pedagang ikan di Pasar Sri Gading Air Molek telah menjalankan 

usahanya selama kurang lebih 21 tahun. Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa kualitas pelayanan memiliki 

peranan penting dalam menjaga keberlangsungan usaha di lingkungan pasar tradisional. Pedagang memberikan 

pelayanan melalui sikap sopan, ramah, serta berusaha menciptakan kenyamanan bagi pelanggan saat melakukan 

transaksi jual beli. 

Berdasarkan hasil wawancara, pelayanan yang baik dapat meningkatkan kepuasan pelanggan sehingga mendorong 

pelanggan untuk kembali melakukan pembelian. Selain itu, pelanggan juga memberikan tanggapan positif 
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terhadap pelayanan yang diterima. Dalam menjalankan usahanya, pedagang tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan, tetapi juga menerapkan nilai-nilai kejujuran dan keberkahan dalam berdagang sebagaimana 

dianjurkan dalam ajaran Islam. Hal tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan usaha tidak hanya dipengaruhi oleh 

kualitas barang yang dijual, tetapi juga oleh kualitas pelayanan yang diberikan kepada pelanggan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kualitas 

Pelayanan terhadap Keberhasilan Usaha di Pasar Sri Gading Air Molek.” 

1. Metode Penelitian 

Menjelaskan Penelitian ini menerapkan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode 

kualitatif digunakan untuk memahami serta menjelaskan secara mendalam mengenai pengaruh kualitas pelayanan 

terhadap keberhasilan usaha di Pasar Sri Gading Air Molek. Sementara itu, pendekatan deskriptif bertujuan untuk 

menggambarkan kondisi yang terjadi di lapangan berdasarkan data dan fakta yang diperoleh secara langsung 

selama proses penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan di Pasar Sri Gading Air Molek. Subjek penelitian adalah seorang pedagang ikan yang 

telah menjalankan usahanya selama kurang lebih 21 tahun. Informan tersebut dipilih karena dinilai memiliki 

pengalaman dan pemahaman yang memadai terkait penerapan kualitas pelayanan dalam menjalankan usaha 

dagangnya. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan secara langsung 

kepada informan guna memperoleh informasi mengenai bentuk pelayanan yang diberikan kepada pelanggan serta 

pengaruh pelayanan tersebut terhadap keberhasilan usaha. Selain itu, observasi dilakukan dengan cara mengamati 

secara langsung aktivitas pelayanan yang dilakukan pedagang dalam proses transaksi jual beli di pasar. 

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik deskriptif, yaitu dengan mengumpulkan, 

memahami, dan menarik kesimpulan dari informasi yang berkaitan dengan kualitas pelayanan terhadap 

keberhasilan usaha. Hasil analisis tersebut selanjutnya disusun dalam bentuk uraian yang sistematis agar mudah 

dipahami. 

3.  Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara dan observasi di Pasar Sri Gading Air Molek, 

diperoleh informasi bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan usaha. 

Pelayanan yang baik mampu memberikan rasa nyaman kepada pelanggan sehingga dapat membangun hubungan 

yang harmonis antara penjual dan pembeli (Hasil wawancara dengan Ibu Haslinda, pedagang ikan di Pasar Sri 

Gading Air Molek, 2026). Dalam aktivitas jual beli di pasar tradisional, kualitas pelayanan menjadi salah satu 

faktor yang memengaruhi tingkat kepuasan pelanggan selain kualitas produk yang dipasarkan(Haryadi dkk., 

2020). 

Table 1. Identitas Informan  

Nama Informan Lama Berdagang Jenis Dagangan Lokasi 

Haslinda 21 Tahun Ikan Sungai Pasar Sri Gading Air Molek 

 

Hasil wawancara dengan salah satu pedagang ikan, yaitu Haslinda, menunjukkan bahwa pelayanan yang baik 

memiliki peranan penting dalam menarik minat pembeli. Informan menyampaikan bahwa pelayanan yang ramah 

dapat menciptakan rasa nyaman dan kepuasan pelanggan sehingga mendorong pelanggan untuk kembali 

melakukan pembelian. Bentuk pelayanan yang diterapkan dilakukan melalui sikap sopan, senyum, sapa, serta 

keramahan dalam melayani pelanggan. 

Table 2. Hasil Wawancara  

No Aspek yang 

Diteliti 

Hasil Wawancara 

1 Pentingnya 

pelayanan 

Pelayanan penting untuk menarik pelanggan dan membuat 

pelanggan kembali membeli 
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2 Bentuk pelayanan Memberikan pelayanan dengan sopan, senyum, sapa, dan 

ramah tamah 

3 Pengaruh 

pelayanan 

Pelayanan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan usaha 

4 Tanggapan 

pelanggan 

Pelanggan merasa nyaman dan memberikan respon positif 

5 Kendala 

pelayanan 

Kesulitan saat kondisi pasar ramai pembeli 

6 Harapan usaha Penjualan meningkat dan memperoleh keberkahan dalam 

berdagang 

 

Informan juga menjelaskan bahwa dalam melayani pelanggan, dirinya selalu berupaya memberikan pelayanan 

secara maksimal agar pelanggan merasa nyaman selama proses transaksi berlangsung. Pelayanan yang diberikan 

tidak hanya terbatas pada kegiatan jual beli, tetapi juga bertujuan untuk membangun hubungan yang baik dengan 

pelanggan sehingga pelanggan merasa dihargai (Hasil wawancara dengan Ibu Haslinda, pedagang ikan di Pasar 

Sri Gading Air Molek, 2026). Sikap tersebut menjadi salah satu faktor yang mendukung terciptanya loyalitas 

pelanggan dalam jangka panjang. 

Pelayanan yang berkualitas tidak hanya berpengaruh terhadap tingkat kepuasan pelanggan, tetapi juga mampu 

membangun hubungan sosial yang harmonis antara penjual dan pembeli. Dalam lingkungan pasar tradisional, 

hubungan sosial memiliki peranan penting dalam proses transaksi karena interaksi antara pedagang dan pelanggan 

berlangsung secara langsung. Kedekatan yang terjalin antara keduanya dapat menumbuhkan rasa nyaman sehingga 

pelanggan cenderung memilih untuk berbelanja kepada pedagang yang telah dikenal. 

Sikap ramah yang ditunjukkan pedagang juga dapat memberikan kesan positif kepada pelanggan. Pada umumnya, 

pelanggan merasa lebih nyaman ketika memperoleh pelayanan yang sopan, komunikatif, dan penuh perhatian. 

Oleh sebab itu, keramahan menjadi salah satu bentuk pelayanan yang memiliki peranan penting dalam menjaga 

loyalitas pelanggan serta membantu mempertahankan keberlangsungan usaha dalam jangka panjang. 

Loyalitas pelanggan merupakan salah satu faktor penting dalam menjaga keberlangsungan usaha, khususnya pada 

lingkungan pasar tradisional(Irawan, 2026). Pelanggan yang merasa puas terhadap pelayanan yang diberikan 

cenderung memiliki hubungan yang lebih baik dengan pedagang, sehingga tercipta kepercayaan dalam proses 

transaksi jual beli. Kepercayaan tersebut memberikan dampak positif terhadap keberlanjutan usaha karena 

pelanggan lebih memilih untuk melakukan pembelian kembali kepada pedagang yang sama dibandingkan beralih 

ke pedagang lain(Suwanto dkk., 2025). 

Selain itu, loyalitas pelanggan juga berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan usaha. Pelanggan yang merasa 

nyaman terhadap pelayanan tidak hanya melakukan pembelian ulang, tetapi juga berpotensi merekomendasikan 

pedagang kepada orang lain(Zanuba & Zamrudi, 2026). Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan memiliki 

peranan yang penting dalam membangun hubungan jangka panjang antara penjual dan pembeli. 

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang membahas tentang kegiatan usaha. Efendi dkk., menyatakan 

bahwa dalam kegiatan usaha, pelayanan dapat dipahami sebagai bentuk komunikasi antara penjual dan pembeli. 

Pelayanan yang baik mampu menumbuhkan rasa percaya pelanggan terhadap pedagang. Ketika pelanggan merasa 

dihargai dan diperlakukan dengan baik, maka pelanggan akan memiliki kecenderungan untuk kembali melakukan 

pembelian pada tempat yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh terhadap 

terbentuknya loyalitas pelanggan(Efendi dkk., 2024). 

Loyalitas pelanggan merupakan salah satu faktor penting dalam menjaga keberlangsungan usaha, khususnya pada 

lingkungan pasar tradisional. Pelanggan yang merasa puas terhadap pelayanan yang diberikan cenderung memiliki 

hubungan yang lebih baik dengan pedagang sehingga muncul rasa percaya dalam proses transaksi jual beli. 

Kepercayaan tersebut memberikan pengaruh positif terhadap keberlanjutan usaha karena pelanggan lebih memilih 

melakukan pembelian kembali pada pedagang yang sama dibandingkan beralih kepada pedagang lain. 

Selain berperan dalam mempertahankan pelanggan, pelayanan yang baik juga dapat meningkatkan citra usaha di 

lingkungan masyarakat. Pedagang yang dikenal memiliki sikap ramah dan sopan umumnya lebih mudah 

memperoleh kepercayaan dari pelanggan. Dalam aktivitas pasar tradisional, hubungan sosial antara penjual dan 

pembeli menjadi faktor yang penting karena interaksi dilakukan secara langsung dan berkelanjutan. 
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Pada umumnya, pelanggan tidak hanya memperhatikan kualitas barang yang ditawarkan, tetapi juga cara pedagang 

memberikan pelayanan. Pelayanan yang mampu menciptakan rasa nyaman saat berbelanja dapat mendorong 

pelanggan untuk kembali melakukan pembelian(Neneng & Zega, 2024). Oleh sebab itu, kualitas pelayanan dapat 

dijadikan sebagai salah satu strategi yang efektif dalam mempertahankan loyalitas pelanggan. 

Pelayanan yang baik terbukti memberikan dampak positif terhadap keberhasilan usaha. Hal tersebut terlihat dari 

pengalaman informan yang telah menjalankan usaha penjualan ikan selama kurang lebih 21 tahun dan masih 

mampu mempertahankan pelanggan hingga saat ini. Keberhasilan usaha tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh 

kualitas produk yang dijual, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan pedagang dalam membangun hubungan yang 

baik dengan pelanggan melalui pelayanan yang memuaskan. 

Keberhasilan usaha yang mampu bertahan dalam jangka waktu yang panjang menunjukkan bahwa kualitas 

pelayanan memiliki peranan penting dalam kegiatan usaha(Imammudin & Ahmadi, 2025). Dalam persaingan di 

pasar tradisional, pedagang tidak hanya dituntut menyediakan produk yang berkualitas, tetapi juga harus mampu 

memahami kebutuhan dan harapan pelanggan. Pada umumnya, pelanggan lebih tertarik kepada pedagang yang 

bersikap ramah, mudah berkomunikasi, serta mampu menciptakan kenyamanan selama proses transaksi 

berlangsung(Zachra & Ramadhan, 2025). 

Selain itu, pelayanan yang baik dapat menjadi nilai tambah bagi suatu usaha. Di tengah kondisi banyaknya 

pedagang yang menawarkan produk serupa, kualitas pelayanan menjadi faktor pembeda antara satu pedagang 

dengan pedagang lainnya. Dengan demikian, pelayanan yang berkualitas dapat dijadikan sebagai salah satu strategi 

untuk mempertahankan dan mengembangkan usaha di tengah persaingan bisnis yang semakin kompetitif(Ahmad, 

2024). 

Menurut informan, sikap ramah dan komunikasi yang baik sangat berpengaruh terhadap keberhasilan usaha. 

Pelanggan yang merasa nyaman biasanya akan kembali membeli dan bahkan merekomendasikan tempat tersebut 

kepada orang lain. Kondisi tersebut memberikan dampak positif terhadap peningkatan penjualan dan 

keberlangsungan usaha. 

Selain sikap ramah, kejujuran merupakan aspek penting dalam proses pelayanan kepada pelanggan. Pedagang 

yang bersikap jujur cenderung lebih mudah mendapatkan kepercayaan dari pelanggan dibandingkan dengan 

pedagang yang kurang memperhatikan prinsip kejujuran dalam kegiatan berdagang. Kepercayaan ini berperan 

dalam meningkatkan loyalitas pelanggan, sehingga keberlangsungan usaha dapat terjaga dengan baik. 

Dalam aktivitas usaha, kemampuan untuk memahami kebutuhan pelanggan juga menjadi faktor yang sangat 

penting dalam kualitas pelayanan. Pedagang yang mampu mengidentifikasi dan memahami kebutuhan pelanggan 

akan lebih mudah memberikan layanan yang tepat dan sesuai harapan(Apriliana & Sukaris, 2022). Hal ini pada 

akhirnya dapat meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan, yang kemudian memberikan kontribusi positif terhadap 

keberhasilan dan perkembangan usaha. 

Keberhasilan suatu usaha tidak hanya ditentukan oleh besarnya keuntungan yang diperoleh, tetapi juga oleh 

kemampuan usaha tersebut dalam mempertahankan keberlangsungannya dalam jangka panjang. Usaha yang 

mampu bertahan umumnya memiliki hubungan yang baik dengan pelanggan. Hubungan tersebut dapat dibangun 

melalui pelayanan yang berkualitas, komunikasi yang santun, serta kemampuan pedagang dalam memahami 

kebutuhan dan keinginan pelanggan(Astriyani, 2024). 

Dalam lingkungan pasar tradisional, pelayanan menjadi salah satu faktor penting yang dapat menciptakan daya 

tarik bagi pelanggan. Pedagang yang memberikan pelayanan secara ramah, sopan, dan jujur cenderung lebih 

mudah memperoleh kepercayaan serta perhatian pelanggan dibandingkan pedagang yang kurang memperhatikan 

kualitas pelayanan. Dengan demikian, pelayanan dapat dijadikan sebagai salah satu strategi penting dalam 

menghadapi persaingan usaha. 

Berdasarkan hasil penelitian, pengalaman berdagang selama 21 tahun menunjukkan bahwa kualitas pelayanan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberlangsungan usaha. Pelayanan yang diberikan secara optimal 

mampu membantu pedagang dalam mempertahankan pelanggan serta menjaga kestabilan usaha secara 

berkelanjutan dalam jangka waktu yang panjang. 
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Komunikasi merupakan salah satu unsur penting dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan. Komunikasi 

yang baik dapat membantu menciptakan hubungan yang harmonis antara penjual dan pembeli. Dalam aktivitas 

jual beli di pasar tradisional, komunikasi tidak hanya berfungsi untuk menawarkan barang dagangan, tetapi juga 

berperan dalam menciptakan kenyamanan bagi pelanggan selama proses transaksi berlangsung(Yosep & 

Septemuryantoro, 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian, informan berupaya menjalin komunikasi yang baik dengan pelanggan melalui sikap 

ramah, sopan, serta penggunaan bahasa yang santun. Sikap tersebut memberikan kesan positif kepada pelanggan 

sehingga pelanggan merasa dihargai ketika melakukan pembelian. 

Selain itu, komunikasi yang baik dapat membantu pedagang memahami kebutuhan dan keinginan pelanggan. 

Pelanggan yang merasa didengarkan dan dilayani dengan baik cenderung memiliki tingkat kepuasan yang lebih 

tinggi terhadap pelayanan yang diberikan. Oleh sebab itu, kemampuan berkomunikasi menjadi salah satu faktor 

penting dalam mendukung keberhasilan usaha di pasar tradisional(Kembang & Kalbuadi, 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara, pelanggan sering memberikan tanggapan positif terhadap pelayanan yang 

diberikan. Beberapa pelanggan menyampaikan rasa terima kasih dan merasa nyaman saat berbelanja. Bahkan, 

terdapat pelanggan yang memberikan tambahan dalam proses jual beli sebagai bentuk kepuasan terhadap 

pelayanan yang diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa kualitas pelayanan dapat meningkatkan loyalitas 

pelanggan dan memberikan dampak baik terhadap keberlangsungan usaha (Hasil wawancara dengan Ibu Haslinda, 

pedagang ikan di Pasar Sri Gading Air Molek, 2026). 

Pelayanan yang baik juga dapat menjadi strategi dalam menghadapi persaingan usaha di pasar tradisional. Di 

tengah banyaknya pedagang yang menjual produk serupa, pelayanan menjadi salah satu faktor pembeda yang 

dapat menarik perhatian pelanggan. Pedagang yang mampu memberikan pelayanan terbaik cenderung lebih mudah 

mempertahankan pelanggan dibandingkan pedagang yang kurang memperhatikan pelayanan(Sitepu dkk., 2024). 

Tingkat persaingan usaha di pasar tradisional menuntut pedagang untuk mampu memberikan pelayanan yang lebih 

unggul dibandingkan dengan pedagang lainnya(Wibowo dkk., 2022). Ketika produk yang ditawarkan relatif 

serupa, kualitas pelayanan menjadi faktor pembeda utama yang dapat menarik minat pelanggan. Dengan demikian, 

pelayanan yang baik dapat dijadikan sebagai salah satu strategi penting dalam mempertahankan keberlangsungan 

usaha di tengah kompetisi pasar. 

Pelayanan yang dilakukan secara konsisten juga berkontribusi dalam membentuk citra usaha yang positif di mata 

masyarakat. Pedagang yang dikenal memiliki sikap ramah dan jujur dalam melayani pelanggan umumnya lebih 

mudah memperoleh pelanggan tetap. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan memiliki keterkaitan yang 

erat dengan keberlangsungan serta perkembangan usaha dalam jangka panjang. 

Keberhasilan usaha tidak hanya diukur dari besarnya keuntungan yang diperoleh, tetapi juga dari kemampuan 

usaha untuk bertahan dalam jangka panjang. Dalam penelitian ini, pengalaman usaha selama 21 tahun 

menunjukkan bahwa pelayanan memiliki kontribusi penting dalam mempertahankan keberlangsungan usaha. 

Meskipun kualitas pelayanan memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan usaha, para pedagang masih 

menghadapi berbagai kendala dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan.  

Salah satu kendala yang paling sering terjadi adalah ketika kondisi pasar sedang ramai oleh pengunjung. Dalam 

situasi tersebut, pedagang dituntut untuk mengeluarkan tenaga dan energi yang lebih besar agar pelayanan kepada 

pelanggan tetap berjalan dengan baik dan optimal (Hasil wawancara dengan Ibu Haslinda, pedagang ikan di Pasar 

Sri Gading Air Molek, 2026). 

Kondisi pasar yang padat pengunjung menyebabkan pedagang harus bekerja dengan lebih cepat dalam melayani 

pelanggan. Pada situasi tersebut, pedagang dituntut untuk tetap mempertahankan kualitas pelayanan meskipun 

berada dalam kondisi lelah dan memiliki aktivitas yang tinggi. Kemampuan dalam mengelola komunikasi serta 

mempertahankan sikap ramah menjadi salah satu tantangan yang dihadapi oleh pedagang di pasar tradisional. 

Meskipun demikian, kualitas pelayanan tetap perlu dijaga karena pelanggan sangat memperhatikan cara pedagang 

dalam memberikan pelayanan. Pelanggan umumnya akan merasa lebih nyaman apabila memperoleh pelayanan 

yang sopan, ramah, dan tanggap terhadap kebutuhan mereka. Oleh karena itu, pedagang perlu memiliki sikap sabar 
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serta kemampuan komunikasi yang baik agar kepuasan pelanggan tetap terjaga meskipun suasana pasar sedang 

ramai(Hamid, 2022). 

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, Imron & Fujiah menyatakan ketika banyak pembeli datang secara 

bersamaan, pedagang harus mampu melayani seluruh pelanggan dengan cepat tanpa mengurangi sikap ramah dan 

sopan (Imron & Faujiah, 2025). Kondisi ini memerlukan tingkat kesabaran, konsentrasi, serta kemampuan 

komunikasi yang baik agar pelanggan tetap merasa nyaman dan puas terhadap pelayanan yang diberikan. 

Meskipun demikian, informan penelitian tetap berupaya mempertahankan kualitas pelayanan walaupun berada 

dalam kondisi pasar yang padat. Upaya tersebut dilakukan karena pelayanan dipandang sebagai salah satu faktor 

penting dalam mempertahankan pelanggan serta mendukung keberhasilan usaha. 

Upaya dalam mempertahankan kualitas pelayanan menunjukkan bahwa pelayanan memiliki peranan yang penting 

dalam kegiatan usaha. Pedagang dituntut untuk tetap bersikap ramah dan sopan meskipun berada dalam kondisi 

lelah akibat tingginya jumlah pelanggan yang datang secara bersamaan(Ilahi & Arifuddin, 2022). Sikap tersebut 

dilakukan agar pelanggan tetap merasa nyaman dan memperoleh kepuasan terhadap pelayanan yang diberikan. 

Pelayanan yang berkualitas juga mencerminkan bentuk tanggung jawab pedagang terhadap pelanggan. Pelanggan 

yang memperoleh pelayanan yang memuaskan cenderung merasa dihargai serta memiliki tingkat kepercayaan 

yang lebih tinggi kepada pedagang. Kepercayaan tersebut dapat membangun hubungan yang harmonis antara 

penjual dan pembeli sehingga mendukung perkembangan usaha secara berkelanjutan. 

Selain itu, kemampuan pedagang dalam menghadapi kondisi pasar yang ramai menunjukkan adanya pengalaman 

dan keterampilan dalam menjalankan usaha(Qodri dkk., 2025). Pengalaman tersebut membantu pedagang dalam 

memahami cara memberikan pelayanan yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Dengan demikian, 

kualitas pelayanan yang baik dapat berkontribusi dalam menjaga keberlangsungan dan perkembangan usaha. 

Selain berorientasi pada keuntungan, informan juga menerapkan nilai-nilai kejujuran dan keberkahan dalam 

berdagang sebagaimana dianjurkan dalam Islam. Informan menyampaikan bahwa tujuan berdagang bukan hanya 

untuk memperoleh keuntungan semata, tetapi juga untuk memperoleh falah atau keberkahan dunia dan akhirat 

(Hasil wawancara dengan Ibu Haslinda, pedagang ikan di Pasar Sri Gading Air Molek, 2026). 

Nanda vita dkk., menyatakan dalam Islam, kegiatan berdagang harus dilakukan dengan cara yang baik dan jujur. 

Pedagang dianjurkan untuk memberikan pelayanan yang baik kepada pelanggan, menjaga kualitas barang, serta 

menghindari tindakan yang merugikan pembeli. Sikap jujur dan pelayanan yang baik dapat menciptakan hubungan 

harmonis antara penjual dan pembeli(Nandavita dkk., 2025). 

Penerapan nilai-nilai Islam dalam berdagang juga memberikan dampak positif terhadap kepercayaan pelanggan. 

Pelanggan akan merasa lebih nyaman ketika berbelanja kepada pedagang yang jujur dan ramah(Purwandari & 

Mukmin, 2025). Oleh karena itu, keberhasilan usaha tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan berdagang, tetapi 

juga oleh penerapan nilai moral dan etika dalam menjalankan usaha. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh yang besar 

terhadap keberhasilan usaha di Pasar Sri Gading Air Molek. Pelayanan yang ramah, sopan, komunikatif, dan jujur 

mampu meningkatkan kepuasan pelanggan serta membantu mempertahankan keberlangsungan usaha di tengah 

persaingan pasar tradisional(Febrianti & Rohman, 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dipahami bahwa kualitas pelayanan bukan hanya sekadar bentuk interaksi 

antara penjual dan pembeli, tetapi juga menjadi salah satu faktor yang mendukung keberhasilan usaha. Pelayanan 

yang dilakukan dengan baik mampu menciptakan kepuasan pelanggan, meningkatkan loyalitas pelanggan, serta 

membantu mempertahankan keberlangsungan usaha di pasar tradisional. 

Dalam aktivitas jual beli di pasar tradisional, hubungan antara penjual dan pembeli tidak hanya berfokus pada 

aspek ekonomi, tetapi juga mencakup aspek sosial yang cukup kuat. Interaksi yang berlangsung secara berulang 

dapat membangun kedekatan emosional antara pedagang dan pelanggan, sehingga menciptakan rasa nyaman 

dalam setiap proses transaksi. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan suatu usaha tidak hanya ditentukan oleh 
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kualitas produk yang ditawarkan, tetapi juga oleh kemampuan pedagang dalam menjalin hubungan yang baik 

melalui pelayanan yang ramah dan konsisten. 

Selain itu, keberlanjutan usaha sangat dipengaruhi oleh konsistensi pedagang dalam memberikan pelayanan 

kepada pelanggan. Pelayanan yang dilakukan secara terus-menerus dan stabil akan membentuk citra positif di 

mata pelanggan, sehingga tingkat kepercayaan masyarakat terhadap usaha tersebut menjadi lebih tinggi. Dengan 

demikian, semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan, maka semakin besar pula peluang suatu usaha untuk 

bertahan dan berkembang dalam persaingan di pasar tradisional. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Pasar Sri Gading Air Molek melalui wawancara dan 

observasi, dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan 

usaha. Pelayanan yang diberikan dengan sikap ramah, sopan, dan komunikatif mampu menciptakan kenyamanan 

bagi pelanggan sekaligus memperkuat hubungan antara penjual dan pembeli. Selain itu, pelayanan yang baik juga 

berkontribusi dalam meningkatkan kepuasan serta loyalitas pelanggan. Pelanggan yang merasa puas cenderung 

melakukan pembelian ulang dan memberikan tanggapan positif terhadap pedagang. Hal ini menunjukkan bahwa 

kualitas pelayanan tidak hanya memberikan dampak jangka pendek, tetapi juga berperan terhadap keberlanjutan 

usaha dalam jangka panjang. Keberhasilan usaha dari informan yang telah menjalankan usaha selama kurang lebih 

21 tahun menunjukkan bahwa pelayanan merupakan salah satu faktor penting selain kualitas produk. Meskipun 

terdapat berbagai kendala, seperti kondisi pasar yang ramai, para pedagang tetap berupaya memberikan pelayanan 

terbaik kepada pelanggan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan memiliki peranan yang 

penting dalam mendukung keberhasilan usaha di pasar tradisional, baik dalam meningkatkan kepuasan pelanggan, 

membangun loyalitas, maupun menjaga keberlangsungan usaha di tengah persaingan yang ada. 
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